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Abstrak

Motivasi adalah keinginan dari seseorang, yang mendorong untuk mengerahkan kemampuan
maksimal untuk mencapai tujuannya. Bagi seorang peserta futsal motivasi berperan penting dalam
mencapai prestasi. Motivasi bisa dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik dan intrinsik yang dapat
menambah motivasi atlet optimal mencapai prestasinya. Motivasi ini juga mempengaruhi keaktifan
peserta dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal. Namun pada sekolah SMPN 1 Sukodono,
ditemukan bahwa ekstrakurikuler futsal mengalami penurunan partisipasi peserta pada setiap
pertemuan, ini menandai kurang optimalnya kegiatan untuk mencapai tujuan latihan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui tingkat motivasi peserta dan factor yang mempengaruhi tingkat
motivasi siswa ekstrakurikuler futsal SMPN 1 Sukodono. Penelitian ini berjenis kuantitatif non
eksperimen, dengan total populasi 53 siswa yang semuanya menjadi sampel penelitian. Hasil
penelitian menyatakan bahwa tingkat motivasi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal SMPN
1 Sukodono berkategori “sedang”, diperoleh dari frekuensi terbesar 25 peserta (47%). Faktor
intrinsik dan ekstrinsik saling mempengaruhi tingkat motivasi, namun yang dominan adalah faktor
intrinsik.

Kata kunci: Motivasi, Ekstrakurikuler, Futsal.
Abstract

Motivation is important to achieve athletes goals, including for a futsal participant. Motivation can
influenced by extrinsic and intrinsic factors that can increase the athlete's motivation. Motivation
also affects the activeness of participants in participating futsal extracurricular activities. At SMPN
1 Sukodono, was found that futsal extracurricular activities experienced a decrease in participant
participation at each meeting, this indicates the activities to achieve training goals were less than
optimal. Purpose this study to determine level of participant motivation and factors that influence
level of motivation in futsal extracurricular activities at SMPN 1 Sukodono. This study type is
guantitative non-experimental, with a total population of 53 students, all of whom is samples.
Results of the study stated, level of student motivation participating futsal extracurricular activities
at SMPN 1 Sukodono was “moderate” categorized. Intrinsic and extrinsic factors mutually influence
level of motivation, but the dominant factor is intrinsic factor.

Keywords : Motivation, Extracurricular, Futsal.

PENDAHULUAN

Motivasi memberikan dorongan seseorang untuk bergerak dalam mencapai sesuatu dapat
dilihat sebagai memberikan motivasi (Alfredo et al.,, 2020). Motivasi merupakan bentuk suatu
keinginan yang keluar dari dalam diri seseorang maupun dari luar yang menimbulkan suatu
kegiatan. Motivasi dapat tumbuh dari berbagai cara, bisa jadi tumbuh dari dalam diri maupun dari
luar diri. Motivasi yang timbul dari dalam diri manusia biasanya disebut dengan motivasi intrinsik.
Motivasi ini tidak akan dipengaruhi orang lain atau suatu hal tertentu. Sedangkan motivasi yang
timbul dari luar diri atau bisa disebut motivasi ekstrinsik. Motivasi jenis ini akan tumbuh karena
dorongan orang lain atau keinginan untuk mencapai sesuatu. Tanpa dorongan dari dalam diri atau
luar diri, seseorang akan susah mendapat kualitas hidup yang lebih baik. Menurut Muskanan
(2015) karena motivasi seseorang adalah hal yang menentukan bagaimana mereka dipengaruhi
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dan apa yang mendorong mereka dalam berolahraga, maka motivasi dalam olahraga merupakan
faktor psikologis yang memegang peran utama untuk guru, pelatih dan pembina olahraga. Motivasi
dapat dipahami sebagai suatu kekuatan yang mendorong individu untuk mengambil tindakan. Ini
merupakan pendorong internal yang memacu seseorang untuk terlibat dalam berbagai aktivitas
atau perilaku (Syamsurizal & Khusuma, 2022).

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa di sekolah di luar jam
pelajaran formal, bertujuan memberikan landasan dasar untuk aktivitas yang baik serta
mengembangkan bakat, minat, potensi, dan juga kemampuan siswa utnuk mendukung
pencapaian tujuan pendidikan. Kegiatan esktrakurikuler ini berfungsi sebagai penunjang dari
program intrakurikuler dan membantu mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas. Sifatnya yang
cenderung fleksibel dan tidak terlalu mengikat memungkinkan siswa untuk terlibat dalam aktivitas
sesuai minat dan bakat mereka, didorong oleh motivasi intrinsik serta kebutuhan individu.

Ekstrakurikuler juga memungkinkan siswa menyalurkan energi dan kreativitas dalam
kegiatan yang positif dan produktif, mengasah keterampilan sosial, membangun rasa percaya diri,
mengembangkan kemampuan kepemimpinan, serta memupuk semangat kerjasama dan juga
solidaritas. Dengan demikian dapat diketahui bahwa, ekstrakurikuler memainkan peran integral
dalam pendidikan holistik, mendukung prestasi akademik dan mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan kehidupan nyata dengan keterampilan dan sikap yang matang (Sholeh, 2020).

Futsal merupakan salah satu olahraga yang paling populer dan digemari oleh masyarakat
indonesia terutama laki-laki dari anak-anak, remaja, dan dewasa. Hal tersebut terbukti dari
kenyataan yang ada di masyarakat baik di perkotaan maupun di pedesaan lebih banyak
menggemari olahraga futsal dibanding dengan yang lainnya. Selain itu di sekolah-sekolah dari
mulai SMP, SMA, sampai di universitas olahraga futsal sangat berkembang pesat. Semua ini
dilihat dari banyaknya kejuaraan futsal yang sering digelar di kota-kota. Di kabupaten Sidoarjo
banyak sekali lapangan-lapangan futsal yang disewakan untuk sekedar bermain atau bertanding.
Hal ini terjadi karena minat terhadap permainan ini sangat tinggi. Sehingga masyarakat di
kabupaten Sidoarjo khususnya remaja dan dewasa pada umumnya lebih mudah untuk
menjangkau lapangan yang bisa digunakan sebagai tempat latihan.

SMP Negeri 1 Sukodono merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang
menerapkan atau menjadikan futsal sebagai ekstrakurikuler. Siswa yang bergabung dalamya
ekstrakurikuler futsal bisa dikatakan cukup banyak. Sekolah ini juga sering mengikuti lomba antar
sekolah, bahkan meraih juara bisa dikatakan sekolah ini cukup berprestasi dalam pertandingan
futsal. Tidak hanya mengikuti pertandingan futsal sekolah ini juga biasa menyelenggarakan
pertandingan futsal antar kelas agar dapat memotivasi para siswa untuk menyalurkan bakatnya
dibidang olahraga futsal.

Saya mengamati bahwa ketika menjadi siswa dan terlibat dalam ekstrakurikuler futsal SMP
Negeri 1 Sukodono, terlihat masih belum terlaksana dengan optimal dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler futsal. Peserta ekstrakurikuler yang pada awalnya banyak bisa mencapai 53
anggota, berjalanya waktu dengan seleksi alam dan berbagai alasan mengakibatkan jumlah
peserta menyusut. Dapat dikatakan para peserta hanya antusias di awal dan tidak bisa konsisten
setelahnya. Ketika mendengar akan terdapat kompetisi, siswa kembali antusias untuk latihan dan
jumlah siswa yang mengikuti pertandingan juga cenderung meningkat, berharap dapat mengikuti
pertandingan berikutnya. Permasalahan yang sering muncul dalam kegiatan ekstrakurikuler futsal
dikarenakan motivasi yang awalnya tinggi menjadi berkurang karena mudah terpengaruh oleh
lingkungan di sekitarnya.Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Dikarenakan pada penelitian ini peneliti melakukan identifikasi motivasi siswa peserta dalam
mengikuti ekstrakurikuler futsal di sekolah dengan adanya masalah konsistensi. Sehingga tujuan
dari penelitian ini ialah melihat tingkat motivasi peserta dan faktor apa yang mempengaruhi tingkat
motivasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMPN 1 Sukodono.

METODE

Penelitian merupakan penelitian berjenis deskriptif kuantitatif non eksperimen. Penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 1 Sukodono, Kec. Sukodono, Kab. Sidoarjo. Penelitian ini dilakukanpada
tanggal 9 Januari 2025, dengan jumlah populasi sebanyak 53 siswa serta jumlah sampel yang
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digunakan sebanyak 53 siswa yakni keseluruhan dari jumlah populasi. Pada penelitian ini
instrument pengumpulan data yang digunakan adalah angket yang berhubungan dengan motivasi
(angket motivasi). Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan bantuan rumus-rumus
statistika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS
menunjukkan bahwa responden memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik ini
dilakukan guna mengetahui sebaran responden yang mengikuti ekstrakurikuler futsal mulai dari
umur, jenis kelamin, dan kelas. Berikut data tersebut:

Tabel 1. Karakteristik Responden
Kriteria F %  Kriteria
Laki Laki 53 100%
Kelas F % Umur F %
7 33 62% 12 9 17%
8 14 26% 13 24  45%
14 16 30%
15 4 8%
TOTAL 53 100% TOTAL 53 100%

9 6 12%

Berdasarkan tabel 1 tersebut, dapat diketahui bahwa sebaran karakteristik responden
antara lain: jenis kelamin semua responden adalah laki laki, lalu untuk tingkatan kelas pada kelas
7 terdapat 33 peserta (62%), kelas 8 terdapat 14 peserta (26%), dan kelas 9 terdapat 6 peserta
(12%). Selanjutnya untuk kriteria umur, pada umur 12 terdapat 9 peserta, umur 13 terdapat 24
peserta, umur 14 terdapat 16 peserta dan umur 15 terdapat 4 peserta.

Tabel 2. Hasil Uji Deskriptif

N Range Min Max Mean Std. Dev
Statistic Statistic Std. Error Statistic
F_Intrinsik 53 14 40 54 46.62 474 3.449
F_Ekstrinsik 53 28 31 59 44.85 772 5.621
Motivasi 53 36 71 107 91.47 1.063 7.738
Valid N 53

(listwise)

Berdasarkan tabel 2 di atas, masing masing indicator sudah menemukan hasil mulai dari
nilai mean, nilai min-max, dan simpangan baku. Pada faktor intrinsik sendiri memperoleh nilai
mean sebesar 46,62, nilai min-max 40-54, dan simpangan baku sebesar 3,449. Lalu faktor
ekstrinsik memperoleh nilai mean sebesar 44,85, nilai min-max 31-59, dan simpangan baku
sebesar 5,621. Dan motivasi secara keseluruhan memproleh nilai mean sebesar 91,47, nilai min-
max 71-107, dan simpangan baku sebesar 7,738.

Setelah memperoleh hasil uji deskriptif, maka rumus rentang norma dapat dilakukan untuk
melihat besaran frekuensi dan kategori. Pada faktor intrinsik memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Kategori Faktor Intrinsik

Kategori Interval F %
Sangat Tinggi 51,7 <X 3 6%
Tinggi 48,3 - 51,7 12 23%
Sedang 449-483 26 49%
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Rendah 41,6 -44,9 7 13%
Sangat X<41,6 5 9%
Rendah
Total 53 100%

Tabel 3 tersebut menyajikan data mengenai kategori faktor intrinsik yang berpengaruh
terhadap motivasi, yang mana dapat diketahui bahwa sebanyak 3 peserta dipengaruhi oleh faktor
intrinsik pada kategori sangat tinggi, 12 peserta masuk kategori tinggi, 26 peserta kategori sedang,
7 peserta kategori rendah, dan 5 paserta kategori sangat rendah. Melihat hasil tersebut besaran
kategori terbanyak adalah kategori sedang dengan 26 peserta (49%). Lalu dilihat pada rata-rata
pada faktor intrinsik 46,62 maka tingkat faktor motivasi intrinsik berkategori sedang.

Tabel 4. Kategori Faktor Ekstrinsik

Kategori Interval F %
Sangat Tinggi 53,2< X 3 6%
Tinggi 476-532 11 21%
Sedang 42 - 47,6 22 42%
Rendah 36,4 -42 13 25%
Sangat X<36,4 4 8%
Rendah

Total 53 100%

Tabel 4 tersebut menyajikan data mengenai kategori faktor ekstrinsik yang berpengaruh
terhadap motivasi, yang mana dapat diketahui bahwa sebanyak 3 peserta yang masuk pada
kategori sangat tinggi, 11 peserta masuk kategori tinggi, 22 peserta kategori sedang, 13 peserta
kategori rendah, dan 4 paserta kategori sangat rendah. Melihat hasil tersebut besaran kategori
terbanyak adalah kategori sedang dengan 22 peserta (42%). Lalu dilihat pada rata-rata pada faktor
ekstrinsik 44,85 maka tingkat faktor motivasi ekstrinsik berkategori sedang.

Tabel 5. Kategori Faktor Motivasi

Kategori Interval F %
Sangat Tinggi 103 <X 5 9%
Tinggi 95,3 -103 8 15%
Sedang 87,6 - 95,3 25  47%
Rendah 79,8 -87,6 13 25%
Sangat Rendah X<79,8 2 4%

Total 53 100%

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 5 peserta yang masuk pada kategori sangat
tinggi, 8 peserta masuk kategori tinggi, 25 peserta kategori sedang, 13 peserta kategori rendah,
dan 2 paserta kategori sangat rendah. Melihat hasil tersebut besaran kategori terbanyak adalah
kategori sedang dengan 25 peserta (47%). Lalu dilihat pada rata-rata motivasi keseluruhan 91.47
maka tingkat motivasi peserta futsal siswa peserta dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal SMPN 1
Sukodono Sidoarjo berkategori “sedang”.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang penting dikarenakan motivasi ialah tenaga
pendorong untuk melakukan sesuatu hal atau menampilkan sesuatu perilaku tertentu. Motivasi
sendiri memegang peran penting bagi kehidupan seseorang, karena motivasi merupakan salah

Jurnal Pendidikan Tambusai 10489



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 10486-10492
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025

satu dorongan yang menentukan dan menggerakkan perilaku manusia, sehingga Seseorang
terinspirasi untuk bertindak atas inisiatifnya sendiri dan bahkan berhasil karena inspirasi tersebut
serta dapat memotivasi dirinya untuk berlatih lebih tekun dan meraih hasil terbaik. Oleh karena itu,
siswa sangat membutuhkan motivasi yang mendorong mereka untuk berprestasi dalam bidang
yang diminatinya (Purwanto, 2014). Lalu menurut Rahayu, (2022) motivasi juga bisa dalam bentuk
usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya, Agar peranan motivasi
lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya diketahui, tetapi juga harus
diterangkan dalam aktivitas sehari-hari. Sekolah membekali siswa dengan dua jenis kegiatan, yaitu
kegiatan di dalam kelas dan ekstrakurikuler. Sementara itu, kegiatan ekstrakurikuler mengacu
pada kegiatan siswa di luar jam sekolah normal, termasuk waktu yang dihabiskan pada atau di luar
liburan sekolah yang memiliki visi guna memperbanyak wawasan, meningkatkan motivasi, dan
mengasah kemampuan.

Sama seperti eksrakurikuler futsal, keaktifan peserta sendiri dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler futsal sendiri sangat dipengaruhi oleh faktor pendorong yaitu motivasi. Diharapkan
diadakanya ekstrakurikuler futsal dalam suatu sekolah bertujuan untuk menjadi wadah atau
penyalur wadah minat ataupun minat siswa agar tercapai. Akan tetapi pada ekstrakurikuler futsal
SMPN 1 Sukodono Sidoarjo masih belum optimal dalam pelaksanaan ekstrakurikuler futsal.
Peserta ekstrakurikuler yang pada awalnya banyak bisa mencapai 53 anggota, berjalanya waktu
dengan seleksi alam dan berbagai alasan mengakibatkan jumlah peserta menyusut. Dapat
dikatakan para peserta hanya antusias di awal dan tidak bisa konsisten setelahnya. Saat
mendengar akan ada suatu kompetisi, siswa kembali antusias untuk latihan dan jumlah siswa yang
mengikuti pertandingan cenderung meningkat, berharap dapat mengikuti pertandingan berikutnya.
Permasalahan yang sering muncul dalam kegiatan ekstrakurikuler futsal dikarenakan tingkat
motivasi yang awalnya tinggi menjadi berkurang.

Lebih lanjuta, setelah melalui beberapa pengolahan uji data dan rumus, diperoleh data
mengenai tingkat motivasi peserta dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal SMPN 1 Sukodono
Sidoarjo berkategori “sedang” dengan memperoleh besaran frekuensi terbesar yaitu 25 peserta
(47%). Selanjutnya untuk kedua faktor, pada faktor intrinsik juga memperoleh kategori sedang
dengan besaran frekuensi terbesar 26 peserta (49%) dan faktor ekstrinsik memperoleh kategori
sedang dengan besaran frekuensi terbesar yaitu kategori sedang 22 peserta (42%). Melihat hal
tersebut kedua faktor saling mempengaruhi untuk tingkat motivasi keseluruhan. Hamzah, (2015)
menyatakan bahwa motivasi ialah suatu kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan. akan tetapi faktor intrinsik lebih memperngaruhi
daripada faktor ektrinsik jika dilihat dari besaran frekuensi terbanyak dan rata rata. Pada faktor
intrinsik sendiri dari semua indikator lebih dapat memperngaruhi motivasi pesrta mulai dari
keterampilan diri, keinginan, umpan balik, sikap keberhasilan, dan rasa suka. Melihat hal tersebut
peserta futsal lebih dipengaruhi oleh diri sendiri daripada lingkungan sekitar. Meskipun faktor
intrinsik menjadi paling mempengaruhi motivasi, faktor ekstrinsik tidak boleh dilepas begitu saja
dikarenakan faktor dari lingkungan sekitar baik seseorang ataupun sarana prasarana sangat
menopang jalannnya latihan berlangsung. Jika pelatih ingin konsisten dengan hadirnya semua
siswa maka kedua faktor tersebut harus ditingkatkan agar motivasi siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler futsal menjadi lebih besar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa tingkat motivasi siswa peserta dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler  futsal SMPN 1
Sukodono berada dalam kategori “sedang” dengan memperoleh besaran frekuensi terbesar yaitu
25 peserta (47%). Hal ini dipengaruhi oleh kedua faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik dengan
dominan pengaruh terdapat pada faktor intrinsik
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